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ABSTRAK 

Loba-lobi (Flacourtia inermis Roxb.) termasuk famili Flacourtiaceae. F. inermis adalah salah satu tanaman 

yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. Berdasarkan penelitian terdahulu, pada bagian buah F. 

inermis memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat, hal ini mengindikasikan adanya 

aktivitas antioksidan pada bagian daunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun F. inermis dan untuk menguji aktivitas 

antioksidan dari ekstrak daun F. inermis. Sampel daun F.inermis diekstraksi menggunakan metode 

maserasi total dengan pelarut etanol 96%. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan 

analisis kualitatif atau uji warna. Uji aktivitas antioksidan ekstrak daun F. inermis menggunakan metode 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil). Berdasarkan hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder 

menunjukkan bahwa ekstrak daun F. inermis mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Uji aktivitas antioksidan ekstrak daun F.inermis  terhadap radikal 

bebas DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh nilai IC50 sebesar 54,89 dengan kategori 

kuat. Ekstrak daun F. inermis memiliki kandungan metabolit sekunder yang beragam dan aktivitas 

antioksidan yang signifikan, sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan alami untuk aplikasi farmasi. 

Implikasi penelitian ini adalah memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan lebih lanjut dari tanaman 

F. inermis sebagai sumber senyawa bioaktif, serta mendorong pemanfaatan sumber daya alam lokal secara 

berkelanjutan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk isolasi senyawa aktif spesifik dan evaluasi aktivitas 

biologis lainnya. 

Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, Flacourtia inermis, Metabolit sekunder, Radikal bebas 

ABSTRACT 

Loba-lobi (Flacourtia inermis Roxb.) belongs to the Flacourtiaceae family. F. inermis is one of the plants 

with potential as a source of natural antioxidants. Based on previous research, the fruit of F. inermis has 

very strong antioxidant activity, indicating that its leave also have antioxidant activity. This research aims 

to identify the content of secondary metabolite compounds found in the extract of F. inermis leaves and 

test the antioxidant activity of F. inermis leaf extract. The F. inermis leaf samples were extracted using the 

total maceration method with 96% ethanol as the solvent. The identification of secondary metabolite 

compounds was carried out using qualitative analysis or color tests. The antioxidant activity test of F. 

inermis leaf extract used the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. Based on the identification 

results, the secondary metabolites in the F. inermis leaf extract were found to contain flavonoids, saponins, 

tannins, and steroids. The antioxidant activity test of F. inermis leaves against DPPH free radicals, using a 

UV-Vis spectrophotometer, resulted in an IC50 value of 54.89,classified as strong antioxidant activity. This 

indicates that F. inermis leaves have the potential to be a source of natural antioxidants that can be 



Vol. 06, No. 01 Tahun 2024         
ISSN (Online): 2686-293X 

  

 
293 

 

Copyright © The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SNST) 

developed in the pharmaceutical industry as raw materials for medicines and health supplements, anti-

hyperpigmentation preparations, and prevent cell damage due to oxidative stress. 

Keywords: Antioxidant, DPPH, Flacourtia inermis, Secondary metabolism, Free radical 

PENDAHULUAN 

Antioksidan merupakan sekelompok senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas, 

sehingga berperan penting dalam menghentikan reaksi radikal bebas. Radikal bebas adalah 

molekul kimia yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan, dan 

keberadaannya dalam tubuh bersifat sangat reaktif. Radikal bebas ini dapat memicu reaksi 

oksidasi dalam tubuh dengan mengambil elektron dari molekul sel, yang menimbulkan dampak 

berbahaya bagi kesehatan [1]. Radikal superoksida, hidroksi, peroksil, alkoksi, radikal 

superhidroksi, dan nitrogen dioksida adalah beberapa contoh dari radikal bebas [2]. Tubuh 

manusia sebenarnya memproduksi senyawa antioksidan endogen, seperti glutation, transferin, 

ferritin, dan enzim SOD (superoksida dismutase). Namun, seringkali kebutuhan antioksidan 

dalam tubuh tidak tercukupi karena berbagai faktor, seperti polusi, paparan sinar ultraviolet 

(UV), dan pola makan tidak sehat. Hal ini dapat memicu munculnya penyakit degeneratif 

seperti diabetes melitus, reumatik, katarak, hati, masalah paru-paru, penyempitan pembulih 

darah (atheosklerosis) dan ginjal [3]. 

Kebutuhan antioksidan dalam tubuh perlu dipenuhi secara terus-menerus, salah satu 

contohnya melalui asupan dari luar. Salah satu sumber antioksidan yang umum digunakan 

berasal dari tumbuhan, karena tumbuhan mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan. Loba-lobi (Flacourtia inermis) banyak dibudidayakan di Sri 

Lanka, Malaysia, dan Indonesia. Buah F. inermis sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

rujak, ketika sudah matang buah ini biasanya dimakan langsung karena tingkat keasamannya 

berkurang. Rasa buah yang cenderung asam dan sepat menjadi alasan kurang tertarik 

memakannya, sehingga penyebaran alami tanaman ini terbatas. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya literatur ilmiah di Indonesia yang secara rinci menjelaskan tanaman ini. Informasi 

yang tersedia dalam beberapa artikel hanya mencakup pemanfaatan dasar buah dan 

menyebutkan bahwa keberadaan tanaman ini semakin langka karena belum ada upaya 

pengembangan yang signifikan [4] 

Buah F. inermis mengandung flavonoid, fenol, triterpenoid, saponin, dan tanin [5]. 

Selain itu, pada ekstrak etanol dan metanol buah F. inermis menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 66,2 ppm dan  212,95 ppm [6] [7]. Pada satu tanaman, sebaran 

senyawa metabolit sekunder akan tersebar hampir sama baik pada bagian daun, bunga, buah, 

biji, batang, dan akar [1]. Analisis aktivitas antioksidan ekstrak daun F. inermis belum 

dilakukan, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan ekstraksi terhadap daun F. inermis 

dengan menggunakan pelarut etanol. Hasil penelitian ini diharapkan F. inermis dapat dijadikan 

sumber tanaman antioksidan yang berpotensi, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomis 

tanaman tersebut. 

METODE PENELITIAN 

1. Prosedur Umum 

Daun F. inermis didapatkan dari Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak, Provinsi 

Banten, Indonesia. Bahan yang digunakan adalah etanol 96%, metanol (pa, Merck), 2,2-

diphenyl-1 picrylhydrazyl (DPPH) (Sigma Aldric), Vitamin C, pereaksi Wagner, Buchardat, 

Mayer, iso amil alkohol, pita magnesium, anhidrida asetat (Merck), asam sulfat (Merck), HCl 

pekat (Merck), larutan FeCl3, dan aquades. 



Vol. 06, No. 01 Tahun 2024         
ISSN (Online): 2686-293X 

  

 
294 

 

Copyright © The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SNST) 

Spektra UV-Visibel diukur dalam metanol menggunakan spektrofotometer UV-

Visibel. Proses penghalusan simplisia menggunakan blender lalu di ayak menggunakan ayakan 

mesh 60. Berbagai macam alat gelas laboratorium yang umum digunakan pada proses ekstraksi 

senyawa kimia metabolit sekunder, pemekatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan rotary 

evaporator. 

 

2. Preparasi dan Ekstraksi Sampel 

Daun F. inermis (7 kg) dicuci pada air yang mengalir, dirajang, dikeringkan dengan 

cara disimpan di bawah sinar matahari, dan dihaluskan menggunakan blender. Sampel halus 

F. inermis (2.545 g) diekstraksi dengan cara direndam pada temperatur ruang selama 5 x 24 

jam menggunakan etanol 96%. Ekstrak cair disaring setiap 24 jam dan diganti dengan pelarut 

yang baru. Ekstrak cair etanol daun F. inermis hasil ekstraksi dipekatkan menggunakan 

evaporator sehingga didapatkan ekstrak pekat etanol daun F.inermis. 

 

3. Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 

 

3.1 Uji Alkaloid 

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun F. inermis dilarutkan dengan 30 ml aquades, 

tambahkan 5 ml HCl 2 N kemudian panaskan. Larutan tersebut dibagi kedalam 9 tabung reaksi. 

Tiga tabung pertama ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer, tiga tabung kedua ditambahkan 3 

tetes pereaksi wagner dan tiga tabung ketiga ditambahkan pereaksi buchardat. Reaksi positif 

pada pereaksi mayer jika terbentuknya endapan putih, reaksi positif pada pereaksi wagner dan 

buchardat jika terbentuk endapan coklat [8]. 

 

3.2 Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol daun F. inermis ditambahkan 5 ml etanol kemudian 

dipanaskan selama 5 menit. Tambahkan 10 tetes HCl pekat dan 0,2 gram serbuk Mg. Hasil 

positif flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya warna merah [9]. 

 

3.3 Uji Saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol daun F. inermis ditambahkan 10 ml akuades 

kemudian dikocok kuat selama 1 menit. Diamkan dan amati buih atau busa yang terbentuk. 

Keberadaan saponin dalam sampel ditandai dengan terbentuknya buih yang stabil [9]. 

 

3.4 Uji Tanin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol daun F. inermis ditambahkan 10 ml aquades 

kemudian panaskan. Tambahkan 5 tetes larutan FeCl3. Hasil positif tanin ditunjukan dengan 

terbentuknya warna hijau hingga biru hingga hitam [8]. 

 

3.5 Uji Terpenoid dan Steroid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol daun F. inermis dilarutkan dengan kloroform, 

tambahkan 0,5 ml asam asetat anhidrat, dan 2 mL asam sulfat pekat. Positif terpenoid ditandai 

dengan terbentuknya larutan berwarna jingga hingga merah tua. Sedangkan positif steroid 

ditandai dengan terbentuknya larutan berwarna hijau hingga biru [9]. 

 

4. Uji Antioksidan dengan Metode DPPH Free Radical Scavenger 

Sebanyak 10 mg ekstrak etanol daun F. inermis dilarutkan dalam 10 ml metanol (1000 

ppm). Kemudian dibuat larutan sampel dengan berbagai variasi konsentrasi (20, 40, 60, 80 dan 

100 ppm). Masing-masing larutan sampel dipipet sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Ditambahkan 2 mL DPPH 0,002% ke dalam larutan sampel, dihomogenkan, dan 
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diinkubasi dalam ruang gelap pada suhu 37ºC selama 30 menit. Campuran tersebut diukur 

absorbansi sampel dengan menggunkan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

517 nm. Kemudian dihitung nilai IC50 dari persen inhibisi yang dihasilkan. Kontrol negatif 

digunakan pelarut metanol karena sebagai pembanding yang tidak mengandung senyawa 

antioksidan. Kontrol positif yang digunkan adalah vitamin C karena  sebagai pembanding 

sampel yang mengandung senyawa antioksidan  [10]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun F. inermis dipilih karena daun merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis, 

tempat penyimpanan air dan makanan tanaman sehingga diharapkan senyawa metabolit 

sekunder yang terekstraksi terwakili. Daun F. inermis dibersihkan dengan air mengalir untuk 

membuang kotoran yang menempel pada daun seperti tanah atau pengotor lainnya yang 

melekat dan ikut bersama air. Setelah bersih, daun dirajang untuk mempercepat pengeringan. 

Pengeringan dilakukan dengan cara dijemur dibawah sinar matahari dan ditutup kain hitam. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi kadar air pada sampel sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba. Setelah sampel kering, dilakukan penghalusan dengan menggunakan 

blender sampai didapatkan sampel halus daun F. inermis. Sampel dihaluskan bertujuan untuk 

memperbesar luas permukaan, sehingga luas bidang kontak lebih besar antara sampel dengan 

pelarut yang pada akhirnya senyawa yang terkandung didalam daun F. inermis dapat 

terekstraksi dengan sempurna [11]. 

Ekstraksi dilakukan dengan pelarut etanol 96%. Pelarut etanol 96% merupakan salah 

satu pelarut bersifat universal, yaitu dapat menarik semua senyawa yang bersifat polar, semi 

polar dan non polar. Selain itu, kandungan airnya hanya sedikit sehingga mempercepat proses 

penguapan [12]. Maserasi dilakukan selama 5 x 24 jam. Pada maserasi ini digunakan simplisia 

daun F.inermis sebanyak 1000 gram dengan total pelarut etanol 96% yang digunakan sebanyak 

10.000 ml yang kemudian dipekatkan menggunakan evaporator pada suhu 50oC hingga 

diperoleh ekstrak kental sebanyak 208 gram dengan %rendemen sebesar 20,8%. Besarnya 

rendemen yang dihasilkan pada penelitian ini disebabkan karena proses maserasi yang 

dilakukan secara optimal. Proses maserasi dihentikan sampai maserat tidak berwarna sehingga 

dimungkinkan senyawa sudah terekstrak semua [13]. 

Data hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder pada daun F. inermis dapat di lihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder pada Daun F. inermis 
Senyawa Metabolit 

Sekunder 

Pereaksi Kimia Hasil Keterangan 

Alkaloid Mayer Tidak terbentuk endapan putih Negatif 

 Wagner Tidak terbentuk endapan coklat Negatif 

 Buchardat Tidak terbentuk endapan coklat Negatif 

Flavonoid Magnesium, asam klorida Terbentuk larutan berwarna 

merah 

Positif 

Saponin Asam Klorida Trbentuk bus stabil Positif 

Tanin Besi (III) Klorida Terbentuk larutan berwarna 

hijau 

Positif 

Terpenoid Liberman Buchard Tidak terbentuk larutan 

berwarna merah 

Negatif 

Steroid Liberman Buchard Terbentuk larutan berwarna 

hijau 

Positif 

 

Hasil pengujian identifikasi ekstrak etanol daun F. inermis menunjukan hasil positif 

mengandung flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Pada pengujian alkaloid yang menggunakan 

tiga pereaksi yaitu mayer, wegner dan buchardat. Hasil yang diperoleh pada pengujian 
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menggunakan pereaksi mayer tidak terbentuk endapan putih, yang menandakan tidak adanya 

senyawa alkaloid (negatif). Pengujian dengan menggunakan pereaksi wegner tidak terbentuk 

endapan merah kecoklatan, yang menandakan tidak adanya senyawa alkaloid (negatif) dan 

pada pengujian yang menggunakan pereaksi buchardat tidak terbentuk endapan berwarna 

coklat yang menandakan tidak adanya alkaloid (negatif). Pada penelitian ini kemungkinan 

kompleks kalium alkaloid yang terbentuk tidak sampai batas jenuh sehingga tidak mampu 

membentuk endapan [14]. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian tidak adanya 

senyawa alkaloid. 

Hasil uji flavonoid pada ekstrak etanol daun F.inermis yaitu timbulnya warna merah 

pada larutan yang menandakan adanya senyawa flavonoid (positif). Senyawa flavonoid akan 

tereduksi oleh Mg dan HCl sehingga menghasilkan warna merah, kuning atau jingga. Hasil uji 

saponin pada ekstrak etanol daun F.inermis yaitu adanya busa yang stabil, menandakan adanya 

senyawa saponin (positif) [15]. Saponin ialah senyawa yang memiliki gugus hidrofilik dan 

hidrofobik. Pada saat dikocok kuat-kuat terbentuk busa karena danya gugus hidrofilik yang 

berikatan dengan air sedangkan hidrofobik akan berikatan dengan udara. Pada struktur misel, 

gugus polar menghadap keluar dan gugus non polar menghadap kedalam sehingga keadaan ini 

yang membentuk busa. Penambahan HCl 2N bertujuan untuk menambah kepolaran sehingga 

gugus hidrofilik akan berikatan lebih stabil dan buih yang timbul menjadi stabil [16]. 

Hasil uji tanin pada ekstrak etanol daun F.inermis yaitu timbulnya warna biru 

kehitaman, menandakan adanya senyawa tanin (positif). Senyawa tanin merupakan senyawa 

yang bersifat polar, karena adanya gugus OH. Sehingga ketika sampel ditambahkan FeCl3 akan 

terjadi perubahan warna menjadi biru atau hijau kehitaman [15]. Hasil uji terpenoid dan steroid 

pada ekstrak F.inermis yaitu timbulnya warna hijau, menandakan adanya senyawa steroid 

(positif) sedangkan terpenoid negatif hal ini disebabkan selama proses uji tidak adanya reaksi 

ataupun perubahan warna merah atau ungu. Adanya terpenoid dengan reaksi Libermann 

menunjukan warna merah sedangkan steroid menunjukan adanya warna hijau. Hal ini didasari 

oleh kemampuan senyawa terpenoid dan steroid membentuk warna oleh H2SO4 dalam pelarut 

asam anhidrat. Perbedaan warna yang dihasilkan oleh terpenoid dan steroid disebabkan 

perbedaan gugus pada atom C-4 [17]. 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun F.inermis di uji secara kuantitatif dengan 

metode 2,2-difenil-1-pikrilhidazil (DPPH) free radical scavenger. Aktivitas antioksidan 

dinyatakan dalam persentase scavenging activity, yaitu kemampuan antioksidan untuk 

menghambat aktivitas radikal bebas. Persentase scavenging activity ini diperoleh dari 

perbedaan serapan antara blanko dengan sampel yang diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 515 nm [18]. Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat 

kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/mL, sedang jika 

IC50 bernilai 100-150 µg/mL, dan lemah jika IC50 adalah 151- 200 µg/mL [10]. 

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak dilakukan tiga kali pengulangan pada masing-

masing konsentrasi agar mendapatkan keakuratan percobaan pada tiap konsentrasi. Pengujian 

aktivitas antioksidan dilakukan pada konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm sehingga 

diperoleh persamaan regresi y = 0,8511x + 3,353 R2 = 0,9843. Dari persamaan regresi linear 

diperoleh nilai IC50 sebesar 54,89 ppm dengan kategori kuat. Buah F. inermis memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 10,94 ppm dengan kategori sangat kuat. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan sampel dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan [5]. 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C. Vitamin C 

merupakan salah satu sumber antioksidan yang mudah diperoleh dan aktivitas antioksidannya 

sangat kuat. Vitamin C dipilih sebagai kontrol positif karena merupakan antioksidan sekunder 

yang dapat menangkap radikal bebas, mencegah terjadinya reaksi berantai, aktivitas 

antioksidannya sangat tinggi, mudah diperoleh dan vitamin C lebih polar dibandingkang 

vitamin yang lain. selain itu, vitamin C memilki gugus hidroksi bebas yang bertindak sebagai 
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penangkap radikal bebas [19]. Berdasarkan Persamaan regresi yang diperoleh y = 8,5442x + 

0,4153 R2 = 0,9929. Berdasarkan persamaan regresi linear diperoleh nilai IC50 sebesar 5,80 

ppm dengan kategori sangat kuat. 

Antioksidan diperlukan untuk mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif merupakan 

suatu keadaaan yang jumlah radikal bebas dan antioksidan didalam tubuh tidak seimbang. Stres 

oksidatif berperan penting dalam patofisiologis terjadinya proses penuaan dan berbagai 

penyakit degeneratif. Sehingga untuk mencegah hal tersebut, antioksidan sangat diperlukan 

oleh tubuh [20]. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sumber antioksidan alami yaitu 

batang tanaman F. inermis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun loba-

lobi (Flacourtia inermis) mengandung senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid, 

saponin, tanin dan steroid. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

F.inermis memiliki nilai IC50 sebesar 54,89 ppm dengan kategori kuat 
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